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ABSTRAK

PERANCANGAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN KEUANGAN BERBASIS WEBSITE
MENGGUNAKAN METODE AGILE (STUDI KASUS: PT. MAB SKY SERPONG). Penelitian ini bertujuan
merancang dan membangun sistem informasi manajemen keuangan berbasis web pada PT MAB Sky Serpong
dengan metode Agile. Permasalahan utama yang melatarbelakangi penelitian ini adalah pencatatan dan pelaporan
keuangan yang masih dilakukan secara manual menggunakan spreadsheet terpisah. Hal tersebut menimbulkan
risiko kesalahan pencatatan, duplikasi data, keterlambatan laporan, serta menyulitkan pemantauan transaksi
secara real-time. Metode penelitian yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan studi pustaka. Pengem-
bangan sistem menerapkan metode Agile yang menekankan siklus bertahap, adaptif, dan kolaboratif dengan meli-
batkan pengguna dalam proses. Perancangan sistem dibuat menggunakan Unified Modeling Language (UML) un-
tuk memodelkan alur proses, interaksi, dan struktur basis data. Implementasi sistem memanfaatkan framework
Codelgniter 3 dengan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL. Untuk memastikan kualitas fungsional,
pengujian dilakukan dengan metode black box. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dibangun mampu
mengintegrasikan berbagai aktivitas keuangan, seperti petty cash, fixed cost, variable cost, penggajian, komisi,
cash advance, dan arus kas, ke dalam satu platform terpusat. Dengan integrasi ini, efisiensi operasional meningkat,
potensi kesalahan berkurang, proses pelaporan lebih cepat, serta pengambilan keputusan manajerial dapat dil-
akukan secara lebih tepat dan akurat.

Kata kunci: Sistem informasi manajemen keuangan, Agile, Codelgniter, Web-based, Black box testing

ABSTRACT

DESIGN OF A WEB-BASED FINANCIAL MANAGEMENT INFORMATION SYSTEM USING THE AGILE
METHOD (CASE STUDY: PT. MAB SKY SERPONG). This study aims to design and develop a web-based finan-
cial management information system at PT MAB Sky Serpong using the Agile methodology. The research is moti-
vated by the current financial recording and reporting process, which is still handled manually through separate
spreadsheets. Such practices often cause recording errors, data duplication, reporting delays, and difficulties in
real-time transaction monitoring. The research methods applied include observation, interviews, and literature re-
view. System development adopted the Agile method, emphasizing iterative, adaptive, and collaborative cycles that
actively involve users. The system was designed using Unified Modeling Language (UML) to model business pro-
cesses, interactions, and database structures. Implementation was carried out using the Codelgniter 3 framework
with PHP and MySQL, while black box testing was applied to evaluate functional conformity with user requirements.
The results indicate that the developed system successfully integrates various financial activities, including petty
cash, fixed costs, variable costs, payroll, commissions, cash advances, and cash flow, into a centralized platform.
This integration improves operational efficiency, reduces potential errors, accelerates financial reporting, and sup-
ports managerial decision-making that is faster and more accurate.

Keywords: Financial management information system, Agile, Codelgniter, Web-based, Black box testing
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah
memberikan dampak signifikan terhadap dunia
bisnis, terutama dalam meningkatkan efisiensi
operasional dan daya saing. Salah satu aspek
penting dalam mendukung keberlangsungan pe-
rusahaan adalah pengelolaan informasi keuangan
yang efektif dan efisien. Sistem Informasi Mana-
jemen Keuangan (SIM Keuangan) berperan pent-
ing dalam mengolah data secara terstruktur,
meminimalkan risiko kesalahan, mempercepat
penyusunan laporan, serta menyediakan infor-
masi akurat untuk mendukung pengambilan kepu-
tusan strategis. Khas. [1].

PT Mahadana Asta Berjangka (MAB), sebuah
perusahaan pialang berjangka resmi di bawah
pengawasan BAPPEBTI, memiliki cabang PT
MAB Sky Serpong yang berperan penting dalam
mendukung operasional perusahaan. Namun,
cabang ini masih menghadapi kendala dalam
pengelolaan keuangan karena proses pencatatan
transaksi, seperti petty cash, fixed dan variable
cost, gaji, komisi, hingga cash advance, masih dil-
akukan secara manual dengan spreadsheet. Kon-
disi tersebut sering menimbulkan kesalahan input,
keterlambatan laporan, dan risiko kehilangan data
akibat ketiadaan sistem backup otomatis.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
dibutuhkan SIM Keuangan berbasis web yang
mampu mengotomatisasi pencatatan transaksi,
meningkatkan akurasi, mempercepat laporan,
serta menjamin keamanan data. Pengembangan
sistem ini menggunakan metode Agile, karena
bersifat fleksibel, iteratif, dan kolaboratif. Agile
memungkinkan pengembangan bertahap melalui
sprint yang dievaluasi bersama stakeholder, se-
hingga kebutuhan dinamis perusahaan dapat
segera diakomodasi. Dengan prinsip adaptive
planning, continuous improvement, dan incremen-
tal delivery, sistem dapat diimplementasikan lebih
cepat, diuji langsung di lapangan, dan terus dis-
empurnakan hingga optimal.

1.1 Identifikasi Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas PT. MAB
Sky Serpong menghadapi beberapa masalah da-
lam proses penyusunan laporan keuangan di an-
taranya:

1. Data keuangan tidak akurat karena masih dil-
akukan secara manual, sering kali me-
nyebabkan kesalahan pencatatan atau ketid-
aksesuaian antara transaksi yang terjadi
dengan laporan akhir.

2. Proses pencatatan laporan keuangan
transaksi keuangan, seperti rekap petty cash,
fixed dan variable cost, penggajian, komisi
karyawan, cash advance dan arus kas kecil

tidak  efisien membutuhkan
waktu yang lama.

3. Tidak adanya sistem backup data secara
otomatis, yang meningkatkan risiko ke-
hilangan data saat terjadi masalah teknis

atau kesalahan manusia (human error).

sehingga

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, ru-
musan masalah dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimana sistem informasi manajemen
keuangan berbasis website dapat memini-
malkan kesalahan pencatatan transaksi un-
tuk meningkatkan akurasi data keuangan di
PT MAB Sky Serpong?

2. Bagaimana merancang sistem informasi ma-
najemen keuangan berbasis website yang
dapat meningkatkan efisiensi  dalam
penyusunan laporan keuangan di PT MAB
Sky Serpong?

3. Bagaimana sistem informasi manajemen
keuangan berbasis website dapat memasti-
kan keamanan data keuangan dengan
adanya fitur backup otomatis?

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih berfokus dan terarah,
maka penelitian ini dibatasi pada beberapa hal:

1. Sistem ini hanya berfokus pada peningkatan
akurasi pencatatan transaksi keuangan sep-
erti rekap petty cash, fixed dan variable cost,
penggajian, komisi karyawan, cash advance
dan arus kas kecil di PT MAB Sky Serpong.

2. Sistem ini berfokus pada proses pencatatan
transaksi keuangan, seperti rekap petty cash,
fixed dan variable cost, penggajian, komisi
karyawan, cash advance dan arus kas kecil
untuk meningkatkan efisiensi dalam proses
penyusunan laporan keuangan.

3. Akses sistem dibatasi hanya untuk admin
dan kepala cabang serta dilengkapi dengan
sistem backup otomatis untuk menjaga kea-
manan data dan mencegah risiko kehilangan
data.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalaha yang telah
disampaikan diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan akurasi data keuangan
dengan meminimalkan kesalahan pencata-
tan transaksi yang sering terjadi pada sistem
manual, serta menyediakan laporan keu-
angan yang lebih akurat dan real-time.

2. Merancang sistem informasi manajemen ber-
basis website yang dapat meningkatkan
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efisiensi dan akurasi dalam proses-proses
pencatatan transaksi keuangan pengeluaran,
seperti rekap petty cash, fixed dan variable
cost, penggajian, komisi karyawan, cash ad-
vance, dan arus kas kecil di PT MAB Sky
Serpong.

3. Memastikan keamanan data keuangan
dengan menerapkan sistem backup otomatis
yang dapat melindungi data dari risiko ke-
hilangan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Perancangan Sistem

Menurut  Surianti &  Banyal. [2]
Perancangan sistem merupakan suatu sistem
kegiatan yang dilakukan untuk mendesain suatu
sistem yang mempunyai tahapan-tahapan kerja
yang tersusun secara logis, dimulai dari pengum-
pulan data yang diperlukan guna pelaksanaan
perancangan tersebut. Langkah selanjutnya ada-
lah menganalisis data yang telah dikumpulkan
guna menentukan batasan-batasan sistem,
kemudian melangkah lebih jauh lagi yakni
merancang sistem tersebut.
2.2 Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi menurut Seah. [3] meru-
pakan gabungan dari berbagai komponen
teknologi informasi yang saling bekerjasama un-
tuk menghasilkan informasi yang dapat digunakan
dalam komunikasi organisasi atau kelompok.
Menurut Praguna & Nugroho. [4] sistem informasi
adalah sekumpulan data yang telah diolah
sedemikian rupa sehingga membentuk informasi
yang dapat mendukung proses transaksi maupun
pengambilan keputusan. Sementara itu, Kuncoro.
[5] menegaskan bahwa sistem informasi merupa-
kan suatu kombinasi antara data, metode,
perangkat keras, dan perangkat lunak yang
digunakan untuk mengolah serta menyajikan in-
formasi yang bermanfaat.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas,
dapat disimpulkan bahwa sistem informasi meru-
pakan kumpulan komponen yang saling berhub-
ungan untuk mengelola data sehingga
menghasilkan informasi yang bermakna, akurat,
dan dapat digunakan dalam membantu pen-
capaian tujuan organisasi.

2.3 Pengertian Manajemen keuangan

Manajemen Keuangan menurut Haq et al.
[6] adalah suatu kegiatan yang mencakup
perencanaan, pengelolaan, serta pengendalian
dana organisasi agar tujuan keuangan dapat
tercapai secara efektif dan efisien. Menurut Isma
et al. [7] manajemen keuangan merupakan proses
pengelolaan dana yang mencakup aktivitas mem-
peroleh, mengalokasikan, dan menggunakan
dana untuk mendukung kegiatan organisasi
secara optimal. Sementara itu, menurut Falah &

Setiana. [8] manajemen keuangan tidak hanya
berfokus pada pencatatan transaksi, melainkan
juga menekankan bagaimana sebuah organisasi
mampu mengelola sumber daya keuangan secara
strategis untuk meningkatkan kinerja dan akunta-
bilitas.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas,
dapat disimpulkan bahwa manajemen keuangan
merupakan proses yang mencakup perencanaan,
pengelolaan, dan pengendalian dana secara me-
nyeluruh, dengan tujuan memastikan penggunaan
dana yang efektif, efisien, serta mendukung
keberlangsungan organisasi.

2.5 Pengertian Website

Menurut Oktarini dkk. [9] pada bukunya, website
merupakan kumpulan halaman digital yang berisi
informasi berupa teks, animasi, gambar, suara
dan video atau gabungan dari semuanya yang ter-
koneksi oleh internet, sehingga dapat dilihat oleh
seluruh siapapun yang terkoneksi jaringan inter-
net.

2.5 Pengertian Metode Agile

Metode Agile menurut Fitriastuti & Krisdi-
yanto. [10] adalah pendekatan pengembangan
perangkat lunak yang menekankan pada ko-
laborasi tim, interaksi dengan pengguna, serta ke-
mampuan beradaptasi terhadap perubahan kebu-
tuhan. Agile memberikan ruang fleksibilitas me-
lalui iterasi pendek, sehingga sistem dapat dieval-
uasi dan disesuaikan secara cepat.

Menurut Harist et al. [11] penerapan
metode Agile memungkinkan pengembang untuk
melakukan perbaikan maupun penambahan fitur
secara dinamis sesuai permintaan pengguna. Ag-
ile juga menuntut adanya komunikasi yang intensif
antara tim pengembang dan pengguna, sehingga
produk yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan.

Selanjutnya, menurut Sidik et al. [12]

metode Agile dapat mempercepat proses
pengembangan perangkat lunak karena berfokus
pada pengiriman hasil yang cepat, adaptif, dan
berkesinambungan. Dengan adanya Agile, organ-
isasi mampu menghasilkan perangkat lunak yang
lebih responsif, transparan, serta efisien dalam
mendukung operasional.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa metode Agile merupakan pen-
dekatan pengembangan perangkat lunak yang
fleksibel, iteratif, dan kolaboratif, yang berorientasi
pada kepuasan pengguna serta responsivitas ter-
hadap perubahan kebutuhan.

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah cara untuk
mendapatkan data dengan tujuan tertentu. Objek
penelitian ini dibatasi agar penelitian tidak terjadi
pelebaran objek yang lebih luas dan hanya ber-
fokus pada metode yang telah ditentukan. Metode
yang digunakan pada penelitian ini berdasarkan
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metode yang sesuai dengan kaidah-kaidah penu-
lisan karya ilmiah yaitu:

3.1 Metode Pengumpulan Data

1. Metode Observasi
Untuk mendapatkan data dan informasi yang
diperlukan, penulis melakukan observasi
secara langsung di PT MAB Sky Serpong.
Tujuan dari observasi ini adalah untuk
mengumpulkan data serta mengamati
jalannya aktivitas kerja pada pengelolaan
data PT MAB Sky Serpong.

2. Metode Wawancara
Metode ini adalah metode pengumpulan data
dengan konsep wawancara atau tanya jawab
dengan Pak Idharul Huda selaku Kepala
cabang PT MAB Sky Serpong. Pelaksanaan
metode wawancara ini dilakukan dengan
cara face-to-face, di mana pertanyaan di-
ajukan mengenai bagaimana pengelolaan
data yang diterapkan oleh PT MAB Sky
Serpong, serta kendala-kendala apa yang
dihadapi dengan metode yang diterap-
kan saat ini.

3. Studi Pustaka atau Literatur
Setelah mendapatkan hasil dari melakukan
observasi dan wawancara sebelumnya,
penulis melakukan sebuah studi untuk me-
mahami proses sistem yang berjalan saat ini.
Proses studi pustaka dilakukan dengan cara
mengumpulkan, memahami, dan memadu-
kan informasi yang didadapatkan dari e-
book, jurnal ilmiah, website yang berkitan
dengan pengelolaan data dengan me-
manfaatkan teknologi informasi berbasis web
dengan menggunakan metode Agile. Hal ini
dilakukan agar memperoleh gambaran
secara teoritis yang dapat menunjang
penyusunan Proposal.

3.2 Metode Perancangan Sistem

Pada pengembangan sistem ini penulis
menggunakan metode Agile. Agile development
adalah model pengembangan perangkat lunak
dalam jangka pendek, untuk kemudian diadaptasi
secara cepat dalam mengatasi setiap perubahan.
Nilai terpenting dari Agile development ini adalah
memungkinkan sebuah tim dalam mengambil
keputusan dengan cepat, kualitas dan prediksi
yang baik, serta memiliki potensi yang baik dalam
menangani setiap perubahan (Hikmah, dkk 2021).

Metode Penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode agile software devel-
opment yang berdasarkan proses kerja berulang,
dimana aturan dan solusi yang disepakati diimple-
mentasikan secara terorganisir dan terstruktur da-
lam kolaborasi antar tim (Sidik dkk., 2024).

Adapun tahapan dari Metode Agile, yaitu:

a. Perencanaan
Tahapan pertama yang dilakukan adalah
perencanaan. Fase perencanaan ini meru-
pakan fase dimana tim pengembangan
dan klien menentukan fungsi-fungsi yang
nantinya akan diberikan pada sistem berdasar-
kan kebutuhan sistem dan kegunaan masing-
masing fungsi.

b. Analisis dan Desain
Unified Modeling Language (UML) digunakan
untuk memodelkan sistem pada tahap
kedua, yang mencakup analisis dan desain,
sehingga mempermudah  pengerjaan tahap
berikutnya.

c. Assembling, Coding, Testing
Pada tahap ini adalah tahap analisis dan de-

sain  lanjutan yang  berfokus  pada
perancangan perangkat keras dan
perangkat lunak. Keduanya melalui tahap
pengujian  untuk menentukan jaringan,

perangkat lunak, dan perangkat keras.

d. Release
Tahapan terakhir, sistem informasi dipub-
likasikan agar sistem dapat digunakan dan
dapat di akses disemua browser sesuai
dengan yang diharapkan.

3.3  Analisis Sistem

3.3.1 Analisis Sistem Berjalan

Sistem manajemen keuangan di PT MAB
Sky Serpong saat ini masih dilakukan secara man-
ual menggunakan spreadsheet. Pencatatan
transaksi, seperti petty cash, fixed cost, variable
cost, gaji, komisi, cash advance, dan kas kecil dil-
akukan dalam file Excel terpisah sesuai jenisnya.
Proses ini belum terintegrasi dan seluruh data ha-
rus diinput secara manual.

Kelemahan utama dari sistem berjalan ada-
lah ketiadaan mekanisme otorisasi pengguna, se-
hingga file dapat diakses dan diubah oleh siapa
saja, yang berpotensi mengurangi keamanan
data. Selain itu, penyusunan laporan keuangan
memerlukan waktu lama karena data harus
digabungkan dari berbagai file secara manual. Hal
ini meningkatkan risiko kesalahan input dan
duplikasi data.

Ketiadaan platform terpadu juga me-
nyebabkan pemantauan transaksi menjadi tidak
efektif. Proses rekap akhir bulan, validasi penge-
luaran, hingga perhitungan gaji harus dilakukan
dengan pengecekan silang antar file, sehingga
menghambat efisiensi kerja. Dengan kondisi ter-
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sebut, sistem berjalan saat ini belum mampu me-
menuhi kebutuhan perusahaan dalam pengel-
olaan keuangan yang akurat, cepat, dan real-time.
3.3.2 Analisis Sistem Usulan

Karyawan Staff Admin Sistem Manual (Spreadsheet)

Mengajukan Menerima Pengajuan
Pengeluaran pengeluaran
Membukea file excel
Mencatal Data Pety
Cash

Menyusun Rekapan
arus kas pada akhir
bulan

Menyimpan file
secara lokal

Gambar 1. Analisa Sistem Berjalan

Berdasarkan hasil analisis terhadap sistem
manajemen keuangan yang digunakan di PT.
MAB Sky Serpong, pencatatan transaksi keu-
angan masih dilakukan secara manual
menggunakan file spreadsheet terpisah untuk se-
tiap jenis transaksi. Aktivitas seperti pengolahan
petty cash, pencatatan fixed cost, variable cost,
penggajian, dan komisi karyawan dilakukan
dengan input data manual berdasarkan dokumen
fisik.

Walaupun proses pencatatan sudah
menggunakan komputer, sistem ini belum terhub-
ung ke basis data terpusat dan tidak memiliki fitur
otomatis. Seluruh proses rekapitulasi akhir bulan
masih dilakukan secara manual dengan meng-
gabungkan data dari berbagai file. Hal ini me-
nyebabkan proses pembuatan laporan membu-
tuhkan waktu lama dan berisiko terjadi kesalahan
perhitungan. Selain itu, tidak adanya sistem
kontrol akses membuat siapa saja yang memiliki
file dapat mengubah data tanpa batasan, se-
hingga mengurangi keamanan dan keakuratan in-
formasi.

Proses pemantauan transaksi oleh kepala
cabang juga belum dapat dilakukan secara real
time. Untuk mengetahui kondisi keuangan terkini,
kepala cabang harus menunggu laporan yang
disusun oleh admin, sehingga pengambilan kepu-
tusan tidak bisa dilakukan secara cepat. Sistem ini
juga belum memiliki fitur validasi input yang me-
madai, sehingga rawan terjadi kesalahan saat
pengisian data.

Berdasarkan kelemahan tersebut, diper-
lukan pengembangan sistem informasi mana-
jemen keuangan berbasis website yang terin-
tegrasi dengan basis data, dilengkapi dengan

kontrol akses pengguna, validasi input, serta pen-
yajian data secara real time. Selain itu, sistem
usulan juga menyediakan fitur backup otomatis
yang berfungsi membuat salinan database keu-
angan secara berkala dan menyimpannya ke
direktori cadangan yang terhubung dengan
layanan cloud. Dengan adanya mekanisme
backup ini, data keuangan tetap aman dan dapat
dipulihkan apabila terjadi kehilangan atau kerusa-
kan pada basis data utama.

Dengan sistem baru ini, pengolahan keu-
angan dapat dilakukan secara cepat, akurat, dan
efisien, serta mendukung proses pelaporan yang
lebih transparan, aman, dan dapat diakses secara

real time oleh kepala cabang.

Varyawan Siatem Manajemen Keuangan

+

—

P

r

e

—

Gambar 2. Analisa Sistem Usulan

3.4 Perancangan UML

a. Use case

SISTEM INFORMA S| MANAJEMEN KEUANGAN

)

Login

Merekap data

pettycash

Merekap
fixedavariable cos|
Terekap mutast

kantor

Merekap data
Karyawan i

Admin Merekap gaji

\
(

g

Kepala Cabang

Merekap data
lembur

Merekap data

Merekap data CA

b. Activity Diagram

Gambar 3. Use Case
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Pada activity diagram berikut akan men-

jelaskan alur kegiatan dalam program yang akan 3. Activity Diagram Fixed & Variable Cost
dikembangkan dari alur kegiatan program. Kepu-

tusan yang akan terjadi, hingga bagaimana sistem ™

akan berakhi. Berikut activity diagram dari sistem !

. (engetos Focod & variaoe) [ =
yang akan dlkem bangkan Cost Fixed & Variaie Cost [
1. Activity Diagram Login e s

y Diagram Log e

User Sistem 17
Eor

. Tamban

Membuka website

Membuat Laporan

Menampilkan halaman (Eams)
login Fa
(] Hapus 0ata ini?
Input usemame &
password
salah
Gancel
prorssarns S | IRCLI (_cancet }
Klik login Validasi data
| Merampikan om e
Benar (_inputoaa |

Wembal

f

masuk ke dashboard

Menampiikan form tamban
data Fixed & Variable Cost

Kembali

Gambar 4. Activity Diagram Login [

2. Activity Diagram Rekap data Pettycash

Menampikan rekapan
= = Fixad & Variabie Cost
_Manmm ke Database
Mengelola rekap data ran ala b rekap
—

G Gambar 6. Activity Diagram Fixed & Variable Cost

) (o) (o) (o) 4. Activity Diagram Mutasi Kantor

=0
s ]
(e l
= ] { M o
Klik tambah m =

[amboh ] (_£sa ] (o )

()

Input data (Eat cam)
(i) = Hapus mutas! inf?

[Kemoan
r o [ }
form tamban o amoan =) ( ¥
data petty cash a
Mansrpican form st

-+

(- T

[__Kembas

e [ rambar

Kembail

Menampikan rakapan pet
sh terbaru

Menyimpan ke Database

Gambar 7. Activity Diagram Mutasi Kantor
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2. Sequance Diagram Fixed & Variable cost
5. Activity Diagram Arus Kas
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Gambar 8. Activity Diagram Arus Kas [eemcemnpor 7

Kl cetai)

c. Sequance Diagram U
Sequance Diagram Adalah jenis diagram
UML yang menggambarkan interaksi antar objek
dalam sistem melalui urutan pesan yang

dikirimkan. Diagram ini menampikan objek se- Gambar 10. Sequance Diagram Fixed & Variable cost
bagai garis vertical dan pesan sebagai panah hor-
izontal menunjukan alur komunikasi dan waktu.

Komponen utama termasuk aktor, objek, dan pe- 3. Sequance Diagram Mutasi Kantor

san. Berikut Adalah sequence diagram yang ter- i 7
dapat pada website manajemen keuangan di PT. ? e 0 0 ®)
MAB Sky serpong. -
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Gambar 9. Sequance Diagram Rekap Data Pettycash
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4. Sequance Diagram Laporan Arus Kas
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Gambar 12. Sequance Diagram Laporan Arus Kas
d. Class Diagram

Class diagram (diagram kelas) adalah
jenis diagram dalam pemrograman berorientasi
objek yang digunakan untuk merepresentasikan
struktur dan hubungan antar kelas dalam sebuah
sistem. Class Diagram memperlihatkan struktur
yang ada pada sebuah sistem yang menampilkan
kelas, atribut, operasi, serta hubungan antar kelas
pada suatu sistem.
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Gambar 13. Class Diagram

e. Perancangan Basis Data

Perancangan basis data brtujuan untuk
mengelola dan menyimpan data yang diperlukan
sistem dengan terstruktur sehingga mudah di-
akses dan dipelihara. Informasi yang diolah men-
cakup transaksi petty cash, fixed cost, variable
cost, penggajian, komisi karyawan, dan Riwayat
transaksi laiinya. Dalam proses perancangan ini,
dilakukan beberapa tahapan, antara lain membuat
Normalisasi data, Entity Relationship Diagram
(ERD), mengubah ERD menjadi Logical Record
Structure (LRS), dan membuat spesifikasi basis
data yang akan digunakan dalam sistem.

Gambar 14. Gambar ERD

3.5 Perancangan User Interface

Untuk mempermudah dalam pembuatan
desain website, dilakukan proses perancangan
antarmuka untuk sistem. Dengan desain
antarmuka yang baik diharapkan pengguna dapat
lebih mudah dalam menggunakan sistem. Berikut
User interface website Sistem Informasi Mana-

jemen Keuangan di PT. MAB SKY Serpong.

a. Halaman Dashboard
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15 \
PENGELUARAN TOTAL GAS
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oo

Logout AR
-
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Gambar 15. Ul Halaman Dashboard
b. Halaman Rekap data petty cash
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Gambar 16. Ul Halaman Rekap data Petty cash

c. Halaman Fixed & Variable Cost
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Gambar 17. Ul Halaman Fixed & Variable Cost
d. Halaman Mutasi Kantor
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Gambar 19. Ul Halaman Mutasi Kantor
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Gambar 21. Ul Halaman Rekap Arus Kas

4. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Implementasi sistem merupakan rangkaian
proses untuk menyiapkan sistem agar dapat
beroperasi pada kondisi sebenarnya. Tujuannya
adalah memastikan sistem yang dikembangkan
mampu memenuhi target yang telah ditetapkan.
Sebelum diterapkan, program harus dipastikan
bebas dari berbagai kesalahan, baik kesalahan
penulisan sintaks, kesalahan saat proses dijalan-
kan, maupun kesalahan logika. Setelah program
dinyatakan bebas dari error, tahap berikutnya
adalah melakukan pengujian menggunakan
metode black box dengan memberikan data se-
bagai bahan untuk diproses oleh sistem.

4.1.1 Implementasi Antarmuka

Implementasi antarmuka akan menampil
kan tampilan dari aplikasi yang telah dibuat sesuai
dengan desain yang telah ditentukan. Berikut ini
adalah implementasi antarmuka berdasarkan de
sain user interface yang telah dibuat sebelumnya.

a. Halaman Dashboard

Admin

0 Beranda

Selamat Datang di Dashboard
Ringiasan dats untuk buian: August 2025
PENGELUARAN PETTY TOTAL KOMIS MUTAS! MASUK

Rp 10.000.000

CA Rp 4.500.000
Rp 400.000 PO
7o S Karyewren (Komisi Buian )
Rp5.000.000
Rp0
R0
Moo fham RpO
Intan revarivera po

b. Halaman Rekap Data

c. Halaman Fixed & Variable cost
Gambar 18. Halaman Dashboard

Laporan Mutasi Uang dari Pusat

Pty Cath Piih Bulan

August2025 @ [REIE

+ Rekap Data

+ Fixed & Variabla Cost
+ Tambsh Mut
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Gambar 23. Halaman Mutasi Kantor
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Gambar 22. Halaman Fixed & Variable cost

d. Halaman Mutasi Kantor
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e. Halaman Laporan Arus Kas

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan implemen-

tasi sistem informasi manajemen keuangan ber-
basis website menggunakan metode Agile di PT
MAB Sky Serpong, diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1.

Sistem yang dikembangkan mampu
meningkatkan akurasi pencatatan keu-

Gambar 24. Halaman Laporan Arus Kas

angan dengan mengurangi potensi kesala-
han input, ketidaksesuaian antara transaksi
dan laporan, serta duplikasi data yang ser-
ing muncul pada pencatatan manual.
Proses pencatatan dan penyusunan
laporan keuangan menjadi lebih efisien ka-
rena rekapitulasi transaksi dapat dilakukan
secara otomatis, real-time, dan lebih ter-
struktur sehingga tidak lagi membutuhkan
waktu yang lama.

Sistem menyediakan mekanisme backup
data otomatis serta pengaturan hak akses
untuk menjamin keamanan, menjaga integ-
ritas, dan meminimalkan risiko kehilangan
data akibat gangguan teknis maupun hu-
man error.

5.2 Saran

Agar sistem dapat terus berkembang dan
memberikan

manfaat maksimal, disarankan

langkah-langkah berikut:

1.

Pengembangan fitur analisis keuangan
dengan menambahkan modul analisis yang
menyajikan grafik tren pemasukan dan
pengeluaran, rasio keuangan, serta indi-

kator kinerja utama (key performance indi-
cators). Sistem juga dapat dilengkapi fitur
alert otomatis untuk mendeteksi anomali
transaksi, sehingga potensi masalah keu-
angan dapat diantisipasi lebih dini.
Integrasi dengan sistem eksternal dengan
menghubungkan sistem dengan perangkat
absensi, APl perbankan, dan software
akuntansi pihak ketiga akan mengurangi in-
put manual serta memperluas cakupan dan
kecepatan pengolahan data. Hal ini akan
semakin  meningkatkan akurasi dan
efisiensi operasional.

Peningkatan keamanan sistem dengan
mengimplementasikan autentikasi ganda
(two-factor authentication), enkripsi untuk
data sensitif, serta audit log aktivitas
pengguna. Dengan langkah ini, sistem
dapat memenuhi standar keamanan infor-
masi yang lebih tinggi sekaligus memper-
mudah proses audit internal maupun ek-
sternal.
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